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ABSTRAK

Keberhasilan pembangunan sangat dipengaruhi oleh peran transportasi sebagai urat nadi kehidupan
politik, ekonomi, sosial-budaya, dan pertahanan-keamanan. Transportasi jalan merupakan
pendukung sistem pergerakan internal paling utama di Provinsi Lampung dengan angkutan jalan
raya sebagai moda utama. Peranan ini diperkuat dengan fungsinya yang terpenting dalam
mendukung sistem pergerakan regional lintas Sumatera serta interaksi penumpang dan barang antara
Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. Makalah ini bertujuan memodelkan pola pergerakan orang di
propinsi Lampung sebagai awal dalam perencanaan transportasi. Dalam analisis ini ditetapkan 30
zona dengan 27 zona internal dan 3 zona eksternal. Jaringan jalan propinsi Lampung terbagi menjadi
30 zona, 1758 node dan 4580 ruas jalan. Ruas jalan yang masuk dalam kajian ini adalah ruas jalan
arteri dan ruas jalan kolektor. Inlet dan outlet terbagi menjadi 3, yaitu pintu masuk dari Bengkulu,
Sumatera Selatan serta pintu masuk dari Pulau Jawa. Pola pergerakan penumpang pada tahun
eksisting (Tahun 2010) menunjukkan adanya pola pergerakan orang yang cukup besar dari propinsi
Bengkulu ke Pulau Jawa atau sebaliknya serta pergerakan dari Sumatera Selatan ke Pulau Jawa dan
sebaliknya. Hal ini menunjukkan banyaknya pergerakan yang adalah berupa pergerakan lalu lintas
menerus (through traffic), sedangkan pergerakan inter zona belum begitu besar. beban terbesar di
Jaringan jalan pada saat ini adalah ruas jalan antara bakauheni sampai dengan kota bandar lampung
vang ditunjukkan dengan nilai VCR sebesar 0,78 — 0,89. Dari Bandar Lampung ke Pringsewu juga

cukup besar dengan nilai VCR sekitar 0,6. Pergerakan lalulintas melalui ruas jalan lintas timur

dengan nilai VCR sekitar 0,48. Pergerakan menerus yang cukup besar ini akan menjadi masalah di

beberapa tahun mendatang, apalagi jika ada pembangunan infrastruktur baru seperti jembatan selat
sunda. Perlu pengembangan infrastruktur dan perbaikan sistem transportasi di propinsi Lampung
untuk mendukung perkembangan pergerakan di masa mendatang. Diantaranya pembangunan jalan

tol Bakauheni-Terbanggi Besar, pembangunar jalan rel untuk pergerakan komuter serta perbaikan
sistem angkutan umum.

Kata kunci: transportasi, infrastruktur, volume per kapasitas

PENDAHULUAN

=21 pintu gerbang Pulau Sumatera, Provinsi Lampung diuntungkan karena dekat dengan pangsa pasar utama
stabek dan Banten. Dengan hanya menyeberangi Selat Sunda, berbagai hasil bumi dan pertanian dari
mpung bisa langsung dipasarkan ke jabodetabek dan Banten. Tapi di sisi lain, posisi sebagai pintu masuk ke
sa= Sumatera menjadi beban berat bagi jalan yang membentang di Tanah Tapis ini karena semua jenis kendaraan

Pulau Jawa yang menuju berbagai provinsi di Sumatera atau sebaliknya menuju Jawa harus melewati Lampung.

jalan di Lampung bisa berkali lipat dibandingkan dengan Nanggroe Aceh Darussalam (NAD), misalnya. Ini
2 selain dipadati lalu lalang kendaraan dalam Provinsi Lampung sendiri, juga dilewati oleh semua kendaraan
&= Jawa menuju Sumatera atau sebaliknya sehingga kerusakan jalan jauh lebih cepat.

kelancaran arus lalu lintas orang dan barang di antara dua pulau terpadat di Tanah Air ini, pemerintah pusat
membangun tiga jalur Jalan Lintas Sumatera, yakni lintas pantai timur (Bakauheni-Sukadana-Menggala),
tmur (Terbanggi-Menggala-Kayuagung-Sumsel), lintas tengah (Bakauheni-Bandar Lampung-Kotabumi-
=a-Sumsel) dan lintas barat (Bandar Lampung-Tanggamus-Krui-Bengkulu dan Bukit Kemuning-Liwa).
karena anggaran yang dialokasikan untuk pemeliharaan dan perbaikan keempat jalur tersebut tidak
Zing dengan beban dan tingkat kerusakannya maka kondisi jalan di Lampung "tidak pernah" mulus. Kerusakan
fersebut berdampak sistemik dan mempengaruhi seluruh sektor ekonomi, tidak saja Lampung tapi Sumatera
% fawa Hal ini tidak saja menghambat kelancaran arus barang, tapi juga biaya angkut barang menjadi mahal.
®wems kerugian akibat kerusakan jalan di Lampung ditaksir mencapai Rp 870 miliar per tahun. Akibatnya
skan jalan dapat memangkas pertumbuhan ekonomi hingga 50 persen. Angka kerugian ini didapat berdasarkan

==n aksesibilitas dan percepatan perputaran orang dan barangyang terhambat akibat rusaknya ruas jalan negara,
provansi, dan jalan kabupaten/kota di Lampung
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2 ckonomi dalam dasawarsa saat inj berhubungan langsung dengan kemajuan dan efisiens; sistem
siwasi Propinsi Lampung terutama wilayah-wilayah di luar Kota Bandar Lampung sangat tergantung pada
“=fsan jalan nasional dan propinsi sebagai urat nadi utama pergerakan orang dan barang. Beberapa wilayah
W jzlan nasional dan propinsi dan hal ini diasumsikan akan memberikan pengaruh lebih besar pada pergerakap
& &= barang di wilayah tersebut. Pemerintah Daerah Propinsi Lampung telah melakukan beberapa inisiatif
S mendorong distribusi global ini seperti pengembangan Bandar Udara Radin Inten Il menjadi bandar udara
mmesonal pembangunan jalan Trans Asean Highway, pembangunan jalur kereta api Trans Sumatera Railways,

n2n Jembatan Selat Sunda, pengembangan Pelabuhan Laut Panjang, pembangunan kawasan Kota Baru,

Kawasan Industri Lampung (KAIL) dan kawasan agribisnis.

=n Transportasi di propinsi Lampung dapat dilihat dengan sering terjadinya kecelakaan, ketidakamanan
“Saknyamanan dari pelayanan trasportasi, baik darat dan laut yang tersedia di provinsi ini. Banyak bus yang
sesess sckarang umurnya sudah tua. Semcntara kereta, di samping pelayanannya buruk, fasilitas di dalamnya
¥ 2 memadai. Begitu juga dengan ASDP dimanakeamanan dalam penyebrangan masih jauh dari perhatian.

i bertujuan memodelkan pola pergerakan orang di propinsi Lampung sebagai awal dalam pcrencanaan
@si. Diharapkan hasil yang diperol=h dapat menjadi masukan bagi pihak yang terkait kebijakan mengenaj
== schingga dapat menjadi gambaran wajah transportasi di daerah ini.

 RONDISI UMUM TRANSPORTASI JALAN

S@easi jalan merupakan pendukung sistem pergerakan internal paling utama di Provinsi Lampung dengan
: salan raya sebagai moda utama. Peranan ini diperkuat dengan fungsinya yang terpenting dalam
2 sistem pergerakan regional lintas Sumatera serta interaksi penumpang dan barang antara Pulau Jawa dan

% Sumwtera Dilihat dari fungsinya sebagai pembentuk struktur ruang, jaringan jalan di Provinsi Lampung dapat
iioe menurut:

Lintas Tengah, meliputi: Bakauheni-Bandar Lampung-Bandar Jaya-Kota Bumi-Bukit Kemuning-
angan Umpu-Batas Sumatera Selatan

Lintas Timur, meliputi: Bakuheni-Ketapang-Labuhan Maringgai-Sukadana-Menggala-Mesuji-Batas
=tera Selatan.

Lintas Barat, meliputi: Bandar Lampung-Kota Agung-Wonosobo-Sanggi-Bangkunat-Krui-Batas
smetulu.

ntukan pergerakan internal, yang membentuk pola jaringan laba-laba yang melingkar dengan pusat
= Sandar Lampung.

wtlitas tertinggi pada Jalan Lintas Tengah Sumatera, hal ini disebabkan olech dua hal yaitu tingkat
“sios penumpang dan barang antar Pulau Sumatera - Jawa lebih besar dibandingkan pergerakan antara
Sarat Sumatera dan Timur Sumatera. Jalan lintas tengah merupakan jalur penghubung antara wilayah
=2 San Jawa. Oleh karena dua hal tersebut maka arah pembentukan struktur ruang yang kuat ada di bagian
% wiiayzh Lampung, dimana bagian timur merupakan daerah yang relatif berawa dan bagian barat merupakan
* Soescrvasi dan rawan bencana, maka penguat struktur ruang bagian tengah pada tingkat tertentu dapat

Gambar 2. Kerusakan jalan di bandar lampung

I Kerusakan jalan di kabupaten tanggamus

#% Sapasitas sarana dan prasarana banyak dijumpai pada kendaraan pengangkut barang yang merusak jalan

=izn karena ketidaksesuaian antara kelas Jjalan/jembatan dengan beban gandar kendaraan. Tingkat
salan akibat beban berlebih (over loading) dan sistem penanganan yang belum memadai, berakibat
2 jalan sebelum umur teknis jalan tercapai, schingga diperlukan biaya tambahan untuk mempertahankan

e jalan. Akibatnya, waktu yang dibutuhkan dalam perjalanan angkutan barang bertambah lama sehingga
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Ssevz operasional kendaraan semakin tin
Beean= scmakin bertambah,

ggi, akibat tak langsung komponen biaya transport pada proses distribusi

Semzan tingkat kerusakan jalan yang sedemikian parah, mengakibatkan keselamatan pengguna Jjalan menjadi rawan
w22 kenyamanan pengguna jalan terganggu. Terjadinya kemacetan massif di berbagai ruas jalan yang merupakan
wzs ckonomi dan telah meningkatkan secara dramatis biaya sosial - ekonomi yang diderita oleh pengguna jalan.
iz hal ini terus berlanjut dan tidak segera di atasi, diperkirakan dapat mengganggu kegiatan investasi di
ckonomi lainnya yang memerlukan Jasa prasarana yang pada akhimya dapat menghambat pertumbuhan

METODOLOGI

-

2aris besar langkah penelitian ini adalah sebagaimana tercantum dalam Gambar 3 sebagai berikut:
Maszlah

’ Pengumpulan Informasi I

dan Studi Literatur

[

A 4
Pengumpulan Data dan
Survei Lapangan
y

Survei Sekunder Survei Primer

Survei Laldintas
Survei wawancara

1 Kebijakan dan Rencana
2 Sosial Ekonomi

3 Sistem Transportasi

S Data Penunjang

6 Pengunaan Lahan

—

Analisis Kondisi

Transportasi

: E

Analisis Pernﬁntaan7

Perjalanan |

Perumusan Kesimpulan
dan Rekomendasi

Gambar 3. Bagan alir penelitian

L.

Analisis Pemodelan

Analisis Pengembangan
Transportasi

rmasi, literatur dan studi terkait (data sekunder)
nasional dan propinsi yang pernah dilakukan.
cara lengkap tentang seluruh data dan informasi
dan periode data. Disamping itu dirumuskan tentang metode
urvei, jadwal terinci pelaksanaan survei, serta penyiapan

=rlukan, mencakup nama, jenis, skala, lingkup,
=pulan data dan sumber-sumber data, teknik s
formulir survei.

= &ata yang digunakan sebagai masukan daiam pengembangan model, antara lain:

= penggunaan lahan dan pembagian wila

yah administrasi sebagai dasar untuk menetapkan sistem zona
ing system) perjalanan;
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‘Datz Asal Tujuan Perjalanan Awal (Prior OD Matrix). Dalam hal ini digunakan data hasil survai asal {ujuan,

‘&2tz OD Tahun 2003, dan data sekunder dari hasil studi-studi terdahulu;

Data kondisi prasarana dan sarana jaringan transportasi, meliputi: jaringan rel kereta api, stasiun, jaringan jalan,
ssizm manajemen lalulintas, sebagai dasar untuk pengembangan model jaringan transportasi;

Datz sebaran penduduk, tingkat pendapatan, kepemiikan kendaraan, luas penggunaan lahan, PDRB, dan data

~ I=lulintas sebagai bahan untuk estimasi bangkitan dan ditsribusi perjalanan serta validasi matriks asal tujuan

- penalanan.
SISTEM ZONA DAN JARINGAN
=an zona ini dilakukan untuk memudahkan dilakukannya perhitungan pemodelan

FETA ZLONA PR AN

Legend
4 Cewsc

Gambar S. Sistem jaringan jalan wilayah studi

: pembagian zona ini tidak dibatasi oleh batas-batas administrasi karena mengikuti perkembangan wilayah
amuzh. Tapi pada prakteknya hal ini sulit dilaksanakan terutama karena tidak adanya dukungan data dan
sme tersedia selalu dibatasi oleh pembagian administrasi. Wilayah studi dibagi ke dalam zona-zona. Sesuai
= zsumsi dalam pemodelan transportasi yaitu bahwa pergerakan mulai dan berakhir dari/ke suatu titik dalam
ame brasa disebut sebagai pusat zona (zone centroid). Dengan demikian dalam analisis ini ditetapkan 30 zcna
» 27 zona internal dan 3 zona eksternal seperii digambarkan dalam Gambar 5. Jaringan jalan propinsi
= terbagi menjadi 30 zona, 1758 node dan 4580 ruas jalan. Ruas jalan yang masuk dalam kajian ini adalah
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Transport

ruzs jalan arteri dan ruas jalan kolektor. Inlet dan outlet terbagi menjadi 3, yaitu pintu masuk dari Bengkulu,
Sumatera Sclatan serta pintu masuk dari Pulau Jawa.

5. PEMODELAN KEBUTUHAN PERGERAKAN

Besaran bangkitan dan tarikan untuk setiap zona dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Bangkitan dan tarikan perjalanan penumpang

Nama Zona No Zona Bangkitan (Oi) Tarikan (Dd)

Bakauheni 1 38666 39045
Kalianda 2 43118 36218
Tanjung Bintang 3 19878 23539
Sumberejo 4 45520 59857
Sukadana 5 34405 48721
Metro 6 68369 94224
Bandar Lampung 7 258581 143145
Natar 8 20151 16399
Pringsewu 39 74312 119025
Hanura 10 29093 26934
sepulih banyak 11 23455 24704
Bandar Jaya 12 32292 53718
Valirejo 13 28938 37653
Kota Agung 14 104728 98941
Bukit Kemuning 15 15795 27735
Kota Bumi 16 52415 79190
Menggala 17 72068 121291
Kasui 18 32448 51256
Blambangan Umpu 19 49212 77646
Liwa 20 28736 66936
Krui 21 28731 36270f .
Bengkunat 22 20005 47217
Simpang Pematangan 23 29267 53670
Bandara 24 1403 1026
Stasiun 25 2632 1429
Pelabuhan Panjang 26 7025 8157
Pelabuhan Bakauheni 27 41184 31393
Pulau Jawa 28 207198 655388
Sumatera Selalan 29 147696 110294
Bengkulu 39 105118 65798
Total 1€67040 1667040

Fada Tahun 2010 produksi perjalanan rata-rata setiap zona sekitar 1.667.040 orang/hari, dengan Bandar Lampung
scbagal asal/tujuan perjalanan orang terbesar di Propinsi Lampung ini. Secara presentase, pergerakan di Kota
Szndar Lampung sekitar 15,5% dari seluruh pergerakan di Propinsi Lampung. Disusul Pulau Jawa sekitar 12,4%,

«=mudian Sumatera Selatan 8,8%.

Pola pergerakan penumpang pada tahun eksisting (Takun 2010) menunjukkan adanya pola pergerakan orang yang
«cukup besar dari propinsi Bengkulu ke Pulau Jawa atau sebaliknya serta pergerakan dari Sumatera Selatan ke Pulau
Jawa dan sebaliknya. Hal ini menunjukkan banyaknya pergerakan yang adalah berupa pergerakan lalu lintas
menerus (through traffic), sedangkan pergerakan inter zona belum begitu besar. Pergerakan dari zona ekiernal ke
zona intenal yang cukup besar adalah dari Sumatera Selatan, Bengkulu dan Pulau Jawa ke pusat Kota Bandar
fzmpung. Pergerakan antar zona internal yang cukup besar juga adalah dari Mesuji ke Liwa, Kota Agung ke
Bakauheni, Sukadana ke Labuhan Maringgai, Labuhan Maringgai ke Bakauheni dan Labuhan Maringgai ke
- Lampung sclatan. Rata-rata pergerakan semua zona internal ke bakauheni dan sebaliknya juga cukup besar.

Dari MAT yang diperoleh dapat dilihat pergerakan terbesar adalah dari Bandar Lampung ke Menggala sebesar
- =3 488 pergerakan per hari, dari Pulau Jawa ke Sumatera Selatan sebesar 38.210 pergerakan orang per hari dan dari
- Sandar lampung ke kota bumi sebesar 33.821 pergerakan per hari. Hal ini menunjukkan zona menggala yang
merupakan gabungan beberapa kecamatan di lampung barat menjadi tujuan perjalanan yang cukup besar dari daerah
- 2sal bandar lampung. Salah satu faktornya adalah banyaknya obyek wisata dalam skala internasional yang menarik
wisatawan untuk mengunjunginya. Sementara pergerakan internal dari Pulau Jawa ke daerah Sumatera Selatan
menunjukkan pergerakan lintas yang cukup besar melalui jaringan jalan propinsi lampung.
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Gambar 6. Desire line perjalanan orang pada tahun 2010

Tabel 2 MAT perjalanan orang th 2010
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& PEMBEBANAN JARINGAN

ik melihat pengaruh pola pergerakan baik yang digambarkan mclalui besaran garis keinginan yang
- menggambarkan besaran pergerakan secara grafis dan secara angka melalui MAT terhadap kinerja ruas jalan yang
‘&% maka dilakukan pembebanan’ perjalanan (trip assignment) ke dalam jaringan transportasi di Propinsi Lampung.
=mbebanan perjalanan yang dilakukan menggunakan metode pembebanan equilibrium yaitu menyeimbangkan
' perjalanan antar semua zona, sehingga tercapai keseimbangan antara sediaan jaringan transportasi dan

=ya
stuhan perjalanan.

sses pengalokasian pergerakan tersebut menghasilkan suatu pola rute yang arus pergerakannya dapat dikatakan

w2da dalam keadaan keseimbangan jika setiap pelaku perjalanan tidak dapat lagi mencari rute yang lebih baik
=k mencapai zona tujuannya karena mereka telah bergerak pada rute terbaik yang tersedia.

adist ini dikenal dengan kondisi keseimbangan jaringan jalan (equilibrium). Arus lalu lintas pada suatu ruas jalan
suatu jaringan dapat diperkirakan sebagai hasil proses pengkombinasian informasi MAT, deskripsi sistem
an, dan peraodelan pemiiihan rute. Prosedur pemilihan rute bertujuan memodel perilaku peiaku pergerakas
 memilih rute yang menurut mereka merupaxan rute terbaiknya. Jadi, dalam pemodelan pemilihan rute i=
¢ diidentifikasi rute yang akan digunakan oleh sctiap pengendara sehingga akhirnya didapat jumlah pergerakz=
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Transport

pada setiap ruas jalan. Pembebanan pergerakan penumpang dan barang ke jaringan jalan yang ada di Provinsi
Lampung pada tahun dasar 2010 disajikan pada Gambar 7.

Gambar 7. Pembebanan perjalanan di propinsi lampung tahun 2010 (SMP/Jam)

Besaran volume lalulintas yang di hasilkan per ruas jalan yang ada dapat dilihat pada gambar di atas dalam satuan
SMP/Jam. Dari besaran tersebut dapat dilihat bahwa volume lalulintas terbesar adalah yang melalui lintas tengah
dan lintas timur Propinsi Lampung. Terutama dari Bakauheni sampai Bandar Lampung sekitar 2810 SMP/Jam.
Selain itu pergerakan melalui lintas timur dari bakauheni sampai sukadana juga besar sekitar 1401 SMP/Jam.
Pergerakan lainnya yang besar adalah volume lalulintas dari bakauheni-bandar lampung melalui lintas tengah kearah
pringsewu dan kota agung sekitar 1227 SMP/jam, selain melalui Lampung Barat yaitu ke arah Liwa sebesar 1316

SMP/jam.

Dari besaran volume lalulintas tersebut kalau kita akan mengetahui kinerja jaringan jalan yang ada, adalah dengan
cara menghitung indikator kinerja jaringan jalan. Salah satunya adalah VCR (Volume per Capacity Ratio). Dengan
mengctahui informasi kapasitas setiap ruas jalan di propinsi lampung maka dengan besaran volume diatas dapat
dihitung besaran VCR di setiap ruas jalan. Kinerja nilai VCR terbagi dalam beberapa kategori tingkat pelayanan

atau Level of Service sebagai berikut.

e LOS A dengan nilai VCR sebesar 0,35

. LOS B dengan nilai VCR sebesar 0,35 - 0,5
. LOS C dengan nilai VCR sebesar 0,5-0,75

. LOS D dengan nilai VCR sebesar 0,75-0,9

: LOS E dengan nilai VCR sebesar 0,9- 1

¢ LOS F dengan nilai VCR sebesar lebih dari i

Sccara grafis nilai VCR setiap ruas jalan adalah seperti terlihat dalam Gambar 8.

SEMINAR NASIONAL-1 BMPTTSSI - KoNTekS 5 T-105

Universitas Sumatera Utara, Medan - 14 Oktober 2¢:41:



Transport

Gambar 8. Nilai VCR tiap ruas jalan di propinsi lampung th 2010

Dari gambar di atas terlihat bahwa beban terbesar di jaringan jalan pada saat ini adalah ruas jalan antara bakauheni
sampai dengan kota bandar lampung vang ditunjukkan dengan nilai VCR sebesar 0,78 — 0,89. Dari Bandar
Lampung ke Pringsewu juga cukup besar dengan nilai VCR sekitar 0,6. Pergerakan lalulintas melalui ruas jalan
lintas timur dengan nilai VCR sekitar 0,48.
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